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THE INFORMATION SYSTEM FOR IMPLEMENTING 

CUSTOMER RELATIONSHIP MANAGEMENT AT THE 

LUBUK LINGGAU BEAUTY CLINIC 

ABSTRACT 

 

The customer is one of the main assets of the company in order to survive, so that 

the company can retain its customers, the company must listen to customer needs 

and complaints, so that the service can be improved and the customer does not 

switch to another company while the company is trying to expand its business. 

For this reason, the Lubuk Linggau Princess Beauty Clinic can compete and needs 

to be designed to implement a Customer Relationship Management in an online 

registration information system. To establish relationships with customers and 

with the programming language PHP and MySQL as a database. By applying the 

concept of Customer Relationship Management in the information system of 

implementing the Customer Management Relationship at Lubuk Linggau beauty 

clinic, it is expected that the presentation of information and services can be faster 

and easier. 
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SISTEM INFORMASI PENERAPAN CUSTOMER 

RELATIONSHIP MANAGEMENT PADA KLINIK 

KECANTIKAN PUTRI LUBUK LINGGAU 

ABSTRAK 

 

Pelanggan adalah salah satu aset utama perusahaan agar bisa bertahan, agar 

perusahaan dapat mempertahankan pelanggan yang dimilikinya, perusahaan harus 

mendengarkan kebutuhan dan keluhan pelanggan, sehingga dapat meningkatkan 

pelayanan dan pelanggan tersebut tidak beralih ke perusahaan yang lain sekaligus 

perusahaan berusaha untuk memperluas bisnisnya. Untuk itu agar klinik 

kecantikan putri Lubuk Linggau dapat bersaing perlu dirancang suatu penerapan 

Customer Relationship Management dalam sistem informasi pendaftaran online. 

Untuk menjalin hubungan dengan pelanggan serta dengan bahasa pemograman 

PHP dan MySQL sebagai basis data. Dengan menerapkan konsep Customer 

Relationship Management dalam sistem informasi penerapan Customer 

Management Relationship pada klinik kecantikan putri Lubuk Linggau ini 

diharapkan penyajian informasi dan pelayanan dapat lebih cepat dan mudah. 

 

Kata Kunci : Customer Relationship Management (CRM) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Sistem informasi merupakan faktor pendukung yang sangat efektif pada 

masa sekarang,  bertambahnya tahun bertambah pula perkembangan informasi 

didunia ini, melihat pada prospek kedepan, sistem infomasi merupakan salah satu 

kebutuhan yang tidak lepas dari kebutuhan  manusia, perkembangan sistem 

informasi perlu adanya perubahan sesuai dengan keinginan konsumen, 

perubahannya perlu ada orang-orang yang mengerti dalam bidang teknologi 

informasi serta adanya saran untuk melahirkan generasi-generasi penerus supaya 

teknologi ini terus berkembang, namun disamping itu perlu adanya sumber daya 

manusia yang memadai untuk bisa memberdayakan teknologi tersebut. 

Kemajuan sistem informasi dikalangan masyarakat, baik itu dikalangan 

pemerintah maupun swasta semakin lama semakin dapat dirasakan manfaatnya, 

hal itu dibuktikan dengan kemampuan perangkat lunak yang dapat menyelesaikan 

pekerjaan manusia, sehingga dapat meminimalkan pekerjaan manusia, disamping 

itu juga mendapat hasil yang sangat memuaskan serta efektif, baik dari segi waktu 

maupun biaya, apalagi jika ditunjang dengan perangkat keras yang memadai, 

kebutuhan akan informasi banyak diperlukan di perusahaan-perusahaan yangs 

ifatnya berhubungan dengan jasa atau pelayanan. 
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Melihat manfaat sistem informasi tersebut yang bergerak dalam bidang jasa 

pelayanan an dan digunakan sebagai pelayanan kecantikan terutama dalam bidang 

administrasi data yang berhubungan dengan kecantikan. 

Realita yang ada menunjukan klinik kecantikan putri Lubuk Linggau masih 

belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi informasi, permasalahan yang 

muncul ketika penyebaran informasi dan promosi, perusahaan menyediakan 

brosur yang tersedia di atas meja curtomer service  dan sesekali memanfaatkan 

media cetak ( Koran lokal ) dan media elektronik ( radio lokal). Hal ini 

dikarenakan untuk menggunakan media cetak dan media elektronik, perusahaan 

harus mengeluarkan biaya iklan yang cukup besar. Akibatnya akses informasi 

menjadi terbatas membuat pelanggan harus datang langsung ke klinik untuk 

mendapatkan informasi. 

Klinik harus dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan karena 

pelanggan adalah sumber pendapatan klinik, salah satu upaya untuk menjawab 

kebutuhan yang diharapkan akan mendorong klinik untuk melayani para 

pelanggan dengan lebih baik lagi adalah dengan menerepakan curtomer 

relationship management  merupakan suatu aplikasi yang dibuat untuk 

meningkatkan kepuasan pelanggan, mengingat pada era sekarang elektronik sudah 

sangat berkembang di masyarakat dan curtomer relationship management  

merupakan strategis bisnis yang bisa diterapkan pada klinik untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan kepada pelanggan. curtomer relationship management  

bukanlah satu-satunya kunci sukses dalam memberi pelayanan yang terbaik, 

tetapicurtomer relationship management  sebagai solusi akan memberikan 
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berbagai kemudahan dan peningkatan kualitas pelayanan kepada pelanggan dan 

curtomer relationship management  bukanlah solusi teknologi melainkan solusi 

bisnis yang didukung oleh teknologi. Dari permasalahan tersebut maka dalam 

penulisan ini penulis lebih berfokus pada strategi untuk mempertahankan 

pelanggan. 

Strategi yang digunakan yaitu memberikan kemudahan pengaksesan 

informasi dan promosi bagi pelanggan dengan membuat website khusus yang 

berisi tentang informasi dan promosi produk dan jasa sehingga diharapkan juga 

bisa menarik minat pelanggan baru. Dan juga memanfaatkan media sosial untuk 

memberi informasi promosi yang tersedia. Tersedianya layananan konsultasi 

online jasa langsung kepada dokter dan curtomer service  yang bersangkutan 

melalui media chatting yang tersedia dalam website yang akan dibangun dan bisa 

digunakan selama jam kerja dan nenampung keluhanm kritik, dan saran dari 

pelanggan. Memberikan kemudahan untuk pelanggan memesan produk jika ingin 

membeli produk dari klinik tanpa harus datang ke klinik. 

Dengan penerapan curtomer relationship management  yang baik , 

perusahaan akan dapat memproses dan menyediakan informasi sesuai dengan 

kebutuhan pelanggan dapat memperoleh informasi dengan lebih cepat dan mudah. 

Sehubugan dengan  konteks  itulah sistem informasi berbasis curtomer 

relationship management  ini dibuat dalam rangka menciptakan keungulan sistem 

dibandingkan dengan para pesaingnya, sesuai dengan tujuan curtomer 

relationship management  secara umum adalah memciptakan dan 
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mempertahankan suatu hubungan yang baik dengan pelanggan dan mengurangi 

kemungkinan pelanggan berpindah ke produk pesaing 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka penulis bermaksut untuk 

mengangkat masalah tersebut dengan berbagai referensi yang telah didapat 

sebagai bahan penelitian sebagai skripsi dengan judul “Sistem informasi 

penerapan Customer Relationship Management pada Klinik Kecantikan Putri 

Lubuk Linggau (Studi Kasus : Klinik Kecantikan Putri Lubuk Linggau)” 

1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan permasalahan dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana membangun sistem informasi dengan 

menerapkan Curtomer Relationship Management ? 

1.2 Batasan Masalah 

Agar pembahasan tetap terarah dan tidak keluar dari topik, maka masalah 

yang dibatasi dalam penelitian ini adalah : 

1. Pada penelitian ini dilakukan di klinik kecantikan putri. 

2. Informasi  yang  dihasilkan  yaitu  informasi pemberitahuan produk terupdate,  

informasi  treatment terbaru, pemberitahuan untuk treatment selanjutnya yang 

disampaikan  melalui  email 

3. Sistem  yang  dibangun  menggunakan  bahasa  pemrograman  PHP  database 

MySQL 

4. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode prototype. 

 

 



5 
 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

membangun sistem informasi penerapan dengan metode customer relationship 

management  di klinik kecantikan putri lubuk linggau. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dengan adanya website dengan menerapkan 

customer relationship management adalah : 

1.  Memberi kemudahan proses pemesanan produk, memberi informasi terupdate 

produk dan jasa melalui website yang akan dibangun. 

2.  Mempermudah pelanggan dalam menyampaikan keluhan, saran dan 

pertanyaan, sehingga tercipta suatu hubungan yang baik antara perusahaan 

dengan pelanggan. 

3. SMS notification (pemberitahuan) yang berisikan emailyang memberikan 

informasi terkini kepada para pelanggan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Ayat Al-Qur’an Mengenai Kecantikan 

2.1.1  Ayat Al-Qur’an Mengenai Sistem Informasi Penerapan Customer 

Relationship Management  Pada Klinik Kecantikan Putri Lubuk Linggau 

  Kecantikan identik dengan wanita dan setiap wanita merasa dirinya harus 

tampil cantik, kecantikan sendiri diartikan sebagai keindahan atau sifat yang 

disukai oleh orang lain atau membuat orang lain mengaguminya. Islam adalah 

agama yang menyukai kecantikan dan keindahan tapi pandangan islam mengenai 

kecantikan tersebut sedikit berbeda dengan makna kecantikan yang saat ini 

diartikan oleh para wanita, sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadist berikut 

ini : 

                           

       

 

 Yang artinya : Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan 

kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. 

dan pakaian takwa Itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah sebahagian 

dari tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka selalu ingat. (Qs Al 

Araf : 26). 

 Berdasarkan ayat yang ditulis di atas maka kita dapat mengetahui bahwa 

kecantikan seorang wanita tidaklah hanya kecantikan fisik semata melainkan juga 

kecantikan batin atau rohani, kecantikan jasmani memang baik tapi memiliki 

kecantikan rohani atau inner beauty adalah lebih penting bagi seorang muslimah. 

Hal ini disebutkan dalam suatu ayat ketika rosul hendak menceritakan seorang 
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istrinya untuk menikah wanita lain yang lebih cantik, Allah melarang hal tersebut 

dan allah menjelaskan bahwa wanita yang baik ahlaknya adalah lebih baik 

dibandingkan wanita yang cantik fisiknya, sebagaimana dalam firman Allah SWT 

berikut : 

                            

       

  

 Yang artinya : tidak halal bagimu mengawali perempuan-perempuan 

sesudah itu dan tidak boleh ( pula ) mengganti mereka dengan istri-istri ( yang lain 

), meskipun kecantikanya menarik hatimu kecuali perempuan-perempuan ( hamba 

sahaya ) yang kamu miliki. Dan adalah allah maha mengasi sesuatu. ( Qs Al 

Ahzab : 52 ) 

2.1.2 Teori yang Berhubungan dengan Sistem Secara Umum 

 Pemahaman mengenai konsep sistem informasi dimulai dari pendefinisian  

sistem itu sendiri supaya mampu membangun suatu sistem informasi yang sesuai  

dengan konsep yang berkaitan dengan sistem yang dirancang. 
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2.1.2.1 Sistem 

Menurut pendapat PratamaSistem didefinisikan sebagai sekumpulan 

prosedur yang saling berkaitan dan saling terhubung untuk melakukan suatu tugas 

bersama-sama.  

Menurut  Sutabri   Sistem  merupakan  suatu  bentuk  integrasi  antara satu  

komponen  dengan  komponen  lain  karna  sistem  memiliki  sasaran  yang 

berbeda untuk setiap kasus yang terjadi yang ada dalam sistem tersebut. 

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sistem merupakan 

suatu elemen yang saling berinteraksi dan saling berhubungan antara satu sama 

lainnya untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

2.1.2.2 Informasi 

Menurut Pratama Informasi merupakan hasil pengolahan data dari satu 

atau berbagai sumber, yang kemudian diolah, sehingga memberikan nilai, arti dan 

manfaat. Sedangkan menurut TaufikInformasi adalah data-data yang diolah 

sehingga memiliki nilai tambah dan bermanfaat bagi pengguna. Adapun data 

adalah representasi dari fakta atau gambaran mengenai objek atau kejadian. 

Jadi dapat disimpulkan bahwainformasi adalah data yang diolah sehingga 

memiliki nilai tambah yang dapat digunakan untuk proses pengambilan 

keputusan. 
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2.1.2.3 Sistem Informasi  

Menurut Pratama (2014:10)Sistem informasi merupakan gabungan dari 

empat bagian utama. Keempat bagian utama tersebut mencakup perangkat lunak 

(software), perangkat keras (hardware), infrastruktur dan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang terlatih. Sedangkan menurut Taufik (2013:17) Sistem informasi 

adalah kumpulan dari sub-sub sistem yang saling terintegrasi dan berkolaborasi 

untuk menyelesaikan masalah tertentu dengan cara mengolah data dengan alat 

yang namanya komputer sehingga memiliki nilai tambah dan bermanfaat bagi 

pengguna. 

Jadi dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwasistem informasi 

adalah adalah kumpulan komponen yang saling terintegrasi dan berkolaborasi 

untuk mentransformasi data ke bentuk informasi, input yang diberikan agar 

menjadi output yang bernilai dan berguna bagi actor-nya. 

2.1.3  Teori yang Berhubungan dengan Topik Yang Diangkat 

Teori yang berhubungan dengan topik yang diangkat meliputi sistem 

informasi penerapan curtomer relationship management pada klinik kecantikan 

putri Lubuk Linggau. 

2.1.3.1 CRM (Curtomer Relationship Management ) 

 Ada beberapa definisi Curtomer Relationship Management yang diberikan 

oleh praktisi maupun peneliti diantaranya : 

1. Menurut buttle, Curtomer Relationship Management adalah strategi inti dalam 

bisnis yang mengintegrasikan proses-proses dan fungsi internal dengan semua 

jaringan ekternal untuk menciptakan serta mewujudkan nilai baik pada 

konsumen sasaran secara menguntungkan. 
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2. Menurut Gartners Group, Curtomer Relationship Management sebagai 

strategis bisnis perusahaan yang didesain untuk mengoptimalkan keuntungan, 

pendapatan data kepuasan konsumen dengan mengelolah bidang-bidang 

perusahaan konsumen dan menghubungkan proses dari konsumen melalui 

penyediaannya       ( produk atau layanan ). 

3. Menurut kalakota dan robinson Curtomer Relationship Management 

didefinisikan sebagai fungsi terintegrasikan dari strategis penjualan, 

pemasaran, dan pelayanan yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dari 

kepuasan. 

 Dari definisi Curtomer Relationship Management di atas, dapat diambil 

kesimpulan mengenai definisi Curtomer Relationship Management adalah 

sesuatu strategis untuk mempertahankan dan mengembangkan customer yang 

mengutungkan bagi perusahaan. Tujuannya adalah pemenuhan kebutuhan 

konsumen saat ini untuk menghasilkan produk atau layanan yang baik 

sehingga terbentuk suatu relasi baik yang akan memuaskan konsumen. 

2.1.3.2 Face CRM (Curtomer Relationship Management ) 

Curtomer Relationship Management memiliki 3 face ( kalakota dan 

robinson, yaitu : 

1. Mendapatkan Pelanggan Baru (Acquire) 

Untuk mendapatkan pelanggan baru digunakan beberapa cara yaitu : 

a. Melakukan promosi terhadap produk yang dihasilakn oleh perusahaan, 

memberikan kesan pertama yang baik kepada pelanggan karena akan 

mempengaruhi penilaian kepada perusahaan. 
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b. Memberikan kenyamanan pada pelanggan dalam membeli produk yang 

dibutuhkan, misalnya dengan merespon dengan cepat terhadap 

keinginan pelanggan juga ketetapan waktu dalam pengiriman barang 

pesanan. 

Tujuannya adalah menawarkan produk yang baik dengan pelayanan yang 

memuaskan. 

2. Meningkatkan nilai pelanggan ( Enhance ). 

Perusahaan harus menciptakan hubungan yang erat dengan pelanggan 

dengan cara perusahaan melakukan respon yang cepat terhadap keluhan dari 

pelanggan dan meningkatkan pelayanan. Hubungan dengan pelanggan dapat 

ditingkatkan dengan cara : 

a. Cross – selling, sebuah strategis penjualan yang menawarkan barang 

pelengkap dari barang yang telah dimilikinya. 

b. Up-Selling, adalah menawarkan barang yang sama tetapi dengan 

kualitas yang lebih baik 

3. Mempertahankan pelanggan yang telah ada ( Retain )  

a. Menyediakan waktu untuk mendengarkan kebutuhan pelanggan, 

termasuk ketidakpuasan pelanggan terhadap produk atau pelayanan 

perusahaan sehingga dapat dimanfaatkan untuk peningkatan pelayanan. 

b. Memberi pelayanan dan aplikasi pendukung yang bermanfaat sehingga 

hubungan dengan pelanggan dapat tetap terpelihara. 
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2.1.3.3 Jenis CRM ( Curtomer Relationship Management ) 

1. Operasional Curtomer Relationship Management 

Operasional CRM dikenal sebagai Front office perusahaan yang berperan 

dalam interaksi dengan pelanggan. Operasional CRM mencakup proses 

otomotisasi yang terintergrasi dari keseluruhan proses bisnis, seperti pemasaran 

dan pelayanan. Salah satu penerapan CRM adalah dalam bentuk aplikasi Web. 

Melalui web, sesuatu perusahaan dapat memberikan pelayanan kepada pelanggan. 

2. Analitikal Curtomer Relationship Management 

Analitikal CRM dikenal sebagai back office perusahaan yang berperan 

dalam memahami kebutuhan pelanggan. Analitikal CRM berperan dalam 

melaksanakan analisis pelanggan dan pasar, seperti analisis trend pasar dan 

analisis kebutuhan dan perilaku pelanggan, data yang gunakan pada CRM 

analitikal adalah data yang berasal dari CRM operasional. 

3. Kolaborasi CRM  

Kolaborasi CRM meliputi e-mail, persinalizad dan sejenisnya yang 

dirancang untuk interaksi antara pelanggan dengan perusahaan. Tujuan utamanya 

adalah memberi nilai tambah dan memperluas loyalitas pelanggan ke pelanggan 

lain yang masih belum berada dilever kesetiaan pelanggan, collaborative CRM  

juga mencakup pemahaman atau kesadaran bahwa pelanggan yang setia adapat 

menjadi magnet bagi pelanggan lain. 
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2.1.4 Teori yang Berhubungan dengan Tehnik Analisa Yang Digunakan 

 Teori yang berhubungan dengan tehnik analisa meliputi Flowchart, DFD, 

dan ERD. 

2.1.4.1 Flowchart 

Menurut Pressman (2012:359) Diagram Alir (Flowchart) adalah aktifitas 

untuk mempresentasikan perintah-perintah berurutan (sequence), kondisional 

(condition), dan perulangan (repetition). Serta digunakan untuk mengindikasikan 

langkah-langkah pemrosesan yang dihubungkan oleh garis (tanda panah) kendali. 

Sedangkan menurut Murhada dan Yo Ceng Giap Flowchart adalah bagan-bagan 

yang mempunyai arus menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu 

masalah, merupakan cara penyajian dari suatu algoritma. 

Maka dapat disimpulkan bahwaflowchart merupakan sebuah diagram 

dengan simbol-simbol grafis yang menyatakan aliran algoritma atau proses yang  

urutannya dengan menghubungkan masing masing langkah tersebut 

menggunakan tanda panah.  

Berikut simbol-simbol (flowchart) dapat dilihat pada tabel 2.1 : 

Tabel 2.1 Simbol-simbol Flowchart 

Simbol Nama Fungsi 

Processing Symbols (Simbol Proses) 
 

Terminator Permulaan / akhir program 

 

Preparation Proses Inisialisasi / Pemberian harga awal 

 

Proses Proses Perhitungan / proses pengolahan data 



14 
 

 
 

 

Manual 
Menyatakan suatu tindakan (proses) yang tidak 

dilakukan oleh komputer 

 

Predefined Proses  

(Sub Program) 

Permulaan Sub Program / Proses menjalankan Sub 

Program 

 

offline-storage 
Menunjukkan bahwa data dalam simbol ini akan 

disimpan ke suatu media tertentu  

 

manual input 
Memasukkan data secara manual dengan 

menggunakan online keyboard 

 

Decision 
Perbandingan pernyataan, penyeleksian data yang 

memberikan pilihan untuk langkah sebelumnya 

Flow Direction Symbols 
 

Garis Alir  

(Flow Line) 
Arah aliran program  

 

On page Connector 

Penghubungan bagian flowchart yang berada pada 

satu halaman 

 

 

Off Page Connector 
Penghubungan bagian-bagian flowchart yang berada 

pada halaman berbeda 

Input / Output Symbols 
 

disk storage  
Menyatakan input berasal dari disk atau output 

disimpan ke disk 

 

Input / Output Proses Input / Output data, Parameter, Informasi   

 

Document 
Mencetak keluaran dalam bentuk dokumen (melalui 

printer) 
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Display Mencetak keluaran dalam layar monitor 

(Sumber : Murhada dan Yo Ceng Giap, 2011 hal 112-113) 

 

2.1.4.2 DFD (Data Flow Diagram) 

Menurut Bahra Data Flow Diagram  (DFD)merupakan model dari sistem 

untuk menggambarkan pembagian sistem ke modul yang lebih kecil. Sedangkan 

menurut Jogiyanto (2005:700)Data Flow Diagram (DFD) merupakan alat yang 

digunakan untuk mengambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru 

yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan 

fisik dimana data tersebut mengalir ataupun lingkungan fisik dimana data tersebut 

akan disimpan. 

jadidapat disimpulkan bahwa pengertian Data Flow Diagram adalah 

pemodelan proses yang mengambarkan sistem ke modul yang lebih kecil.  

Didalam DFD terdiri dari 3 Diagram yaitu : 

Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan 

menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level 

tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari 

sistem.  

1. Diagram Nol/Zero (Overview Diagram) Diagram nol adalah diagram yang 

mengambarkan proses dari data flow diagram.diagram nol memberikan 

pandangan secara menyeluruh  mengenai sistem yang ditangani, 

menunjukkan tentang fungsi-fungsi atau proses yang ada, aliran data, dan 

eksternal entity. 
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2. Diagram Rinci (Level Diagram) 

Diagram rinci adalah diagram yang menguraikan proses apa yang ada dalam 

diagram zero  atau diagram level. 

Berikut Tabel 2.2  penjelasan simbol-simbol DFD  

Tabel 2.2 Simbol DFD (Data Flow Diagram) 

 

Keterangan 

 

Simbol De Macro and 

Jourdan 

 

Proses 

 

 

 

Data flow 

(Arus Data) 

 

 

 

Data Store 

(Simpanan Data) 

 

 

 

Entitas / Kesatuan 

Luar / Source 

 

 

 

(Sumber : Fatta, 2007 hal 107) 

2.1.4.3 ERD 

Data model adalah cara formal untuk menggambarkan data yang 

digunakan dan diciptakan dalam suatu sistem bisnis (Fatta, 2007:121). Pemodelan 

data dibagi menjadi dua, yaitu model data logis (logical data model) dan model 

data fisik (physical data model). Model data logis menunjukkan pengaturan data 

tanpa mengindikasikan bagaimana data tersebut disimpan, dibuat, dan 

dimanipulasi. Model data fisik menunjukkan bagaimana data akan disimpan 

sebenarnya dalam database atau file. 

No Proses 

Nama Proses 
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Menurut Fatta (2007:121) ERD (Entity Relationship Diagram)adalah 

gambar atau diagram yang menunjukkan informasi dibuat, disimpan dan 

digunakan dalam sistem bisnis. Sedangkan menurut WhittenEntity Relationship 

Diagram (ERD) adalah model data yang menggunakan beberapa notasi untuk 

mengambarkan data dalam konteks entitas dan hubungan yang dideskripsikan 

oleh data tersebut. 

Jadi dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

ERD adalah model data yang menggunakan beberapa notasi untuk mengambarkan 

data dalam konteks entitas dan hubungan yang dideskripsikan oleh data tersebut. 

Entitas adalah kelompok orang, tempat, objek, kejadian atau konsep tentang 

apa yang kita perlukan untuk men-capture dan menyimpan data (Whitten, 

2005:281). Entitas biasanya mengambarkan jenis informasi yang sama. Berikut 

simbol-simbol ERD : 

Tabel 2.3 Simbol ERD (Entity Relationship Diagram) 

 

Simbol 

 

Keterangan 

 

Entitas : Orang, tempat, atau benda memiliki 

nama tunggal  

 

 

Attribut : Property dari entitas harus digunakan 

oleh minimal 1 proses bisnis dipecah dalam 

detail 

 

Relationship: Menunjukan hubungan antar 2 

entitas, dideskripsikan dengan kata kerja. 

(Sumber : Fatta, 2007 hal 124)  
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2.1.5 Teori Pendukung Lainnya 

2.1.5.1 PHP (Personal Home Page) 

Menurut Nugroho (2013:153)PHP (kepanjangannya; PHP Hypertext 

Prepocessor) adalah bahasa program yang digunakan untuk membuat aplikasi 

berbasis web (website, blog, atau aplikasi web). Sedangkan menurut Kurniawan 

(2010:2)PHP adalah bahasa pemrograman script yang paling banyak dipakai saat 

ini. PHP adalah script yang digunakan untuk membuat halaman web yang 

dinamis. Dinamis berarti halaman yang akan ditampilkan dibuat saat halaman itu 

diminta oleh client. Mekanisme ini menyebabkan informasi yang diterima client 

selalu terbaru yang terbaru atau up to date. Semua script PHP dieksekusi pada 

server dimana script tersebut dijalankan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa PHP adalah bahasa pemrograman yang 

dirancang khusus untuk memproses dan mengolah data pada web. 

2.1.5.2 Data 

Menurut pendapat Laudon dan Jane P. Laudon (2015:16) Data (data) dapat 

diartikan sebagai kumpulan fakta mentah yang mewakili kejadian-kejadian yang 

terjadi dalam suatu organisasi atau lingkungan fisiknya, sebelum diolah dan 

dibentuk ke dalam bentuk yang dapat dimengerti dan digunakan manusia. 

Sedangkan menurut Sutabri (2014:122) Data adalah fakta-fakta yang akan dibuat 

menjadi informasi yang bermanfaat. Data inilah yang akan diklasifikasikan, 

dimodifikasi, atau diolah oleh program-program supaya dapat menjadi informasi 

yang tepat guna, tepat waktu, dan akurat. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian data adalah bahan mentah atau 

gambaran yang diproses untuk menyajikan informasi. 
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2.1.5.3 Database 

 Istilah „database‟ banyak memiliki definisi. Untuk sebagian kalangan, 

secara sederhana database diartikan sebagai kumpulan data (buku, nomor telepon, 

daftar pegawai, dan lain sebagainya). Ada juga yang menyebut database dengan 

definisi lain yang lebih formal dan tegas, misalnya menurut Hidayatullah dan 

Kawistarabasis data dapat didefinisikan sebagai himpunan kelompok data yang 

saling berhubungan yang diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat 

dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah. Sedangkan menurut Raharjo 

database didefinisikan sebagai kumpulan data yang terintegrasi dan diatur 

sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat dimanipulasi, diambil, dan dicari 

secara cepat 

Jadi dapat disimpulkan bahwa database adalah kumpulan data yang 

tersusun dan saling berhubungan, diatur sedemikian rupa sehingga data tersebut 

dapat dimanipulasi, diambil, dan dicari secara cepat dalam membantu memenuhi 

kebutuhan pemakai. 

2.1.5.4 MySQL 

MySQL  adalah sofware atau program aplikasi database, yaitu sofware 

yang dapat  dipakai  untuk  menyimpan  data  berupa  informasi,  teks  dan  juga  

angka. Nugroho (2014:31). MySQL adalah aplikasi database server. SQL 

merupakan bahasa terstruktur yang digunakan untuk mengelola database. ( 

Murya, 2017:1). 

Dengan demikian dapat disimpulkan  bahwa  MySQL merupakan  software 

untuk menyimpan data yang digunakan untuk mengelola data. 
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2.1.5.5 XAMPP 

XAMPP merupakan perangkat lunak gratis yang bebas digunakan Xampp 

berfungsi  sebagai  server  yang  berdiri  sendiri  (  Localhost)  yang  terdiri  dari 

Apache HTTP Server, MySQL sebagi database dan penerjemah bahsa yang ditulis 

dengan  pemrograman  PHP  dab  Perl  (  Murya,  2017:1).  Penggunaan  

perangkat lunak  XAMPP  diawali  dengan  install  paket  Xampp  pada  halaman  

resmi http://www.apachefriends.org.  Tersedia  beberapa  update  yang  dapat  

didownload sesuai  dengan  platform  komputer  pengguna.  Setelah  penginstalan  

selesai  maka pengguna dapat memulai pemrograman dengan membuka XAMPP 

Control Panel terlebih  dahulu  untuk  mengaktifkan  service  yang  disediakan  

seperti  :  Apache, MySQL, FileZilla, Mercury dan Tomcat dengan mengklik 

Action : Start. Adapun tampilan dari XAMPP Control Panel  

Setelah  mengaktifkan  service  dari  XAMPP  Control  Panel  maka  

pengguna akan dapat mengakses localhost dan menggunakan Apache dan MySQ 

(aktifkan terlebih  dahulu  pada  XAMPP  Control  Panel  dengan  mengklik  

Action:start)  dan membuka browser dari platoform pengguna untuk mengakses 

halaman awal dari XAMPP.  Adapun  tampilan  halaman  localhost  pada  sistem  

operasi  Windows  
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2.1.5.6 Metode Testing yang digunakan 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah black boxtesting teknik 

Graphic User Interface (GUI), dimana metodeblack boxtesting (pengujian kotak 

hitam) yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa 

menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksud untuk mengetahui apakah 

fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan 

spesifikasi yang dibutuhkan. pengujian kotak hitam dilakukan dengan membuat 

kasus uji yang bersifat mencoba semua fungsi dengan memakai perangkat lunak 

apakah sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan  

Menurut Pressman (2012) pengujian kotak hitam berupaya untuk 

menemukan kesalahan dalam kategori sebagai berikut:  

1. Fungsi yang salah atau hilang 

2. Kesalahan antarmuka 

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses basis data eksternal 

4.  Kesalahan perilaku atau kinerja, dan  

5. Kesalahan inisialisasi dan penghentian. 

Pengujian antarmuka pengguna grafis atau Graphic User Interface (GUI) 

akan hadir dengan tantangan pengujian yang menarik, karena komponen 

penggunaan ulang sekarang adalah bagian yang umum dari lingkungan 

pembangunan GUI, pembuatan antarmuka pengguna menjadi lebih singkat dan 

lebih tepat. Namun, pada saat yang sama, kompleksitas GUI telah tumbuh 

menyebabkan perancangan dan eksekusi test case menjadi semakin sulit. 

GUI modern memiliki cita rasa tampilan yang sama, serangkaian standar 

pengujian dapat diturunkan. Grafik pemodelan keadaan terhingga (finite state 
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modelling graph) dapat digunakan untuk memperoleh serangkaian pengujian yang 

menunjukkan data yang spesifik dan objek program yang relevan dengan GUI, 

karena banyaknya permutasi yang terkait dengan operasi GUI, pendekatan 

pengujian GUI harus dilakukan dengan menggunakan tools otomatis. Beragam 

perkakas (tools) pengujian GUI telah muncul di pasar (bidang teknologi 

informasi) selama beberapa tahun terakhir (Pressman, 2012). 

2.1.5.7Tinjauan Pustaka 

 Penelitian ini dilakukan oleh Rika angraini dkk jurnal yang berjudul 

“Sistem Informasi Manajemen Hubungan Pelanggan pada Jayanti Salon dan 

Bridal Palembang” Dalam proses bisnisnya, Jayanti Salon dan Bridal memiliki 

beberapa kendala, yaitu data pelanggan, transaksi, dan booking kurang 

terorganisir serta belum dikelola dengan baik karena masih dicatat secara 

konvensional, informasi jasa yang ditawarkan sulit diketahui oleh pelanggan, 

terkadang terjadi kekeliruan dalam pencatatan pemesanan/booking perawatan, 

data pelanggan potensial sulit diketahui karena tidak adanya riwayat perawatan 

pelanggan, serta pemilik sulit mengetahui tingkat kepuasan pelanggan mengenai 

layanan yang diberikan. Sistem yang dibangun bertujuan untuk menyampaikan 

informasi mengenai jasa yang ditawarkan, promosi, pengingat perawatan kembali, 

tips perawatan tubuh, riwayat perawatan, poin yang telah dikumpulkan pelanggan, 

informasi top customer, membantu pelanggan untuk melakukan booking 

perawatan, membantu bagian administrasi dalam mengelola booking bridal, serta 

memberikan ucapan selamat ulang tahun kepada pelanggan. Sistem dibangun 

menggunakan metode iterasi. Hasil dari penelitian ini adalah sistem informasi 
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manajemen hubungan pelanggan berbasis website yang dapat mengetahui tingkat 

kepuasan pelanggan, meningkatkan loyalitas pelanggan, dan meningkatkan 

pendapatan Jayanti Salon dan Bridal. 

 Penelitian ini dilakukan oleh Novita Sari dkk jurnal yang berjudul “sistem 

informasi customer relationship management klinik rumah cantik berbasis sms 

gateway” Tujuan penelitian adalah untuk merancang customer relationship 

management pada Klinik Rumah Cantik yang menggunakan basis data sehingga 

mempermudah dan mempercepat dalam melayani pelanggan termasuk dalam hal 

penyimpanan data pelanggan, pemberian informasi kepada pelanggan, maupun 

pelayanan terhadap pelanggan dengan menggunakan SMS. SMS Gateway dapat 

menjadi solusi tepat atas permasalahan tersebut Rancangan masukan dan keluaran 

menggunakan bahasa pemograman Visual Basic 2008 dan MySql untuk 

perancangan sistem. Hasil analisis dan perancangan sistem informasi ini dapat 

diaplikasikan bagi keperluan customer relationship management pada Klinik 

Rumah Cantik dan dapat mempermudah perusahaan dalam menyampaikan 

informasi kepada pelanggan sehingga dapat meningkatkan suatu hubungan yang 

baik dengan pelanggan dan mengurangi kemungkinan pelanggan berpindah ke 

klinik lain. 

Penelitian ini dilakukan oleh Loria dan Desy Iba Ricoida, Jurnal yang 

berjudul “sistem informasi manajemen hubungan pelanggan pada salon muslimah 

dan spa desi khadijah Palembang” Salon Muslimah dan SPA Desi Khadijah 

Palembang merupakan tempat kecantikan perawatan tubuh yang di khususkan 

untuk perempuan. SPA sendiri merupakan suatu rangkaian perawatan yang terdiri 
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dari terapi pijat seluruh badan, lulur/body scrub, masker, pemutih, mandi susu dan 

aromatherapy. Permasalahan yang terdapat pada Salon Muslimah dan SPA Desi 

Khadijah adalah pelanggan terlalu lama menunggu layanan jasa perawatan 

dikarenakan belum adanya informasi status terapis sehingga terdapat keluhan 

pelanggan, tidak ada pengklasifikasian dalam pencatatan data regular dan data 

member, dan pelanggan tidak dapat memilih terapis yang diinginkan. Tujuan 

skripsi ini adalah untuk membangun dan membuat sistem informasi manajemen 

hubungan pelanggan pada Salon Muslimah dan SPA Desi Khadijah Palembang. 

Metodologi yang digunakan dalam penulisan laporan ini adalah metode Rational 

Unified Process (RUP) yang memiliki 4 fase yang di dalamnya terdiri dari 

beberapa tahapan. Diharapkan hasil implementasi dari sistem ini adalah dapat 

mempermudah salon dalam menyampaikan informasi kepada pelanggan sehingga 

dapat meningkatkan suatu hubungan yang baik dengan pelanggan dan mengurangi 

kemungkinan pelanggan berpindah ke salon lain. 

Penelitian ini dilakukan oleh nuarzizah nita sari ( 2015 ) , skiripsi yang 

berjudul “ penerapan elektronik customer relationship management  ( E- CRM ) 

pada klinik rumah cantik Palembang”, Dari hasil dari penelitian berupa website 

“Sistem Informasi Pemasaran berbasis website ”, yang diharapkan dapat 

mengimplementasikan strategi dengan penerapan konsep curtomer relationship 

management dalam pemasaran ini diharapkan penyajian informasi dan pelayanan 

dapat lebih cepat dan mudah untuk diakses oleh curtomer. 

Penelitian ini dilakukan oleh Monalisa dan Irfan Mahendra ( 2017 ) jurnal 

yang berjudul “ sistem informasi klinik berbasis web pada klinik kecantikan 
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dokter galuh dwi anandhita Jakarta “ pada jurnal yang berjudul “sistem informasi 

klinik berbasis web pada klinik kecantikan dokter galuh dwi anandhita Jakarta “, 

(studi kasus: klinik cantik jakarta). Hasil yang didapat mempermudah proses input 

data, pencarian data dan pembuatan laporan. 

Penelitian ini dilakukan oleh Nildawati ( 2016 ) pada jurnal yang berjudul” 

manajemen usaha salon kecantikan di kecamatan payakumbuh barat “ Hasil yang 

didapat pada Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan penerapan 

manajemen usaha salon  kecantikan  berdasarkan  fungsi-fungsi  manajemen  

yaitu  perencanaan (planning),  pengorganisasian  (organizing),  pelaksanaan  

(actuating),  dan pengawasan  (controlling)  pada  usaha  salon  kecantikan  yang  

ada  di  Kota Payakumbuh Sumatera Barat.  Pendekatan  penelitian adalah  

Deskriptif  Kuantitatif. Populasi adalah seluruh  karyawan dan pimpinan  usaha 

dari 10 SalonKecantikan di Kota Payakumbuh, Berdasarkan  hasil  penelitian  

maka  disarankan agar  usaha  salon  kecantikan  benar-benar  menerapkan  fungsi  

manajemen  dalam menjalakan usahanya agar dapat memberikan pelayanan yang 

baik  untuk mencapai kemajuan usaha. 

Jadi perbandingan dari beberapa penelitian mengenai Sistem Informasi 

penerapan customer relationship management ini, maka perbedaan yang dimiliki 

dari judul sistem informasi penerapan customer relationship management pada 

klinik kecantikan putri Lubuk Linggau dengan penelitian-penelitian yang ada di 

atas dengan memodelkan sistem yang dibangun dapat memberi informasi dalam 

bentuk web sehingga dapat memuaskan loyalitas pelanggan dan mempertahankan 

pelanggan dari perusahaan pesaing, dan kelebihan  sistem yang dibangun dapat 
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memberikan untuk masalah  on-line booking  sehingga  pelanggan tidak perlu 

datang langsung ke perusahaan tersebut, pemesanan  produk, pelanggan tidak 

perlu datang  langsung  membeli  produk  melainkan  dapat  menggunakan  cara  

pemesanan  on-line  dan  dapat memilih  produk  yang  disukai,  harga,  dan  

pembayaran bisa langsung di tempat  atau  transfer,  dan  lain-lain sehingga sistem 

yang dibangun ini sangat bermanfaat bagi pelanggan. Selain  itu  penggunaan  

Customer  Relationship  Management ( CRM ) dalam penerepan ini dapat 

diharapkan komunikasi dengan pelanggan dan calon pelanggan lebih variatif. 

Sehingga penggunaan Customer Relationship  Management (CRM ) ini dapat 

meningkatkan penjualan pada klinik kecantikan putri Lubuk Linggau. Dengan 

media komunikasi berbasis  internet  dengan  kecanggihan teknologi inilah suatu 

perusahaan dapat meningkatkan nilai kliniknya dan berkembang seiring dengan 

perkembangan zaman saat ini. 

 



 
 

27 
 

BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

3.1  Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penetilian ini menggunakan metode 

customer relationship management  adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk mempertahankan pelanggan dan meningkatkan loyalitas pelanggan tersebut, 

di dalam metode customer relationship management terdapat beberapa langkah-

langkah yaitu : 

1. Memperoleh  pelanggan  baru  (acquire),  dengan  mempromosikan  

keunggulan  produk  atau  jasa  dalam  hal inovasi  serta  kemudahan  karena  

nilai  suatu  jasa  bagi  pelanggan  adalah  produk  yang  lebih  baik  dan 

didukung oleh layanan yang memuaskan. 

2. Meningkatkan keuntungan yang diperoleh dari pelanggan yang sudah ada. 

(enhance) , dengan mendorong terciptanya  persaingan  dan  pelayanan yang  

lebih  baik  yang  di miliki  oleh  pelanggan.  

3. Mempertahankan  pelanggan  yang  memberi  keuntungan,  dengan  

menawarkan  apa  yang  dibutuhkan  oleh pelanggan spesifik bukan yang 

dibutuhkan oleh pelanggan pasar, karena nilai bagi pelanggan adalah nilai 

proaktif yang paling sesuai dengan kebutuhannya.Fokus  klinik saat ini adalah 

bagaimana mempertahankan pelanggan yang sudah ada pasti memberikan 

keuntungan  bagi  klinik  dari  pada  bagaimana  mendapatkan  pelanggan  baru  

yang  belum  tentu menguntungkan ( Kalakota dan Robinson, 2001) 

 



28 
 

 
 

3.2  Waktu dan Tempat 

Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 6 april sampai 26 juni 2018 

lokasi penelitian dan pengambilan data dilakukan di Lubuk Linggau desa setia 

marga RT.04 RW.01 No 10 Kecamatan Muaratara Kabupaten Musi Rawas. 

3.3  Metode Pengumpulan Data 

Adapun pengambilan data yang dilakukan adalah : 

3.3.1  Observasi 

 Observasi merupakan teknik atau pendekatan untuk mendapatkan data 

primer dengan cara mengamati langsung objek datanya (jogiyanto,2008:89) 

penulis melakukan pengamatan langsung pada klinik kecantikan putri lubuk 

linggau untuk memperoleh data maupun informasi yang nantinya akan diolah ke 

dalam sistem informasi penerapan customer relationship management . 

3.3.2   Wawancara 

Wawancara adalah komunikasi dua arah untuk mendapatkan data dari 

responden (jogiyanto, 2008). Penulis melakukan wawancara untuk mencari dan 

mengumpulkan data dengan cara langsung mengajukan pertanyaan tentang 

kegiatan dan sistem yang ada di klinik untuk mendapakan data maupun informasi 

yang nantinya akan diolah ke dalam sistem yang akan dibangun. 

3.3.3.  Kepustakaan 

Kepustakaan salah satu jenis penelitian, bila dilihat dari tempat 

pengambilan data adalah penelitian kepustakaan ( Hadi : 1990 ). Disebut 

kepustakaan karena data-data atau bahan yang diperlukan dalam menyelesaiakan 

penelitian tersebut berupa buku, jurnal, dokumen, majalah dan lain sebagainya. 
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3.4  Metode Pengembangan Sistem 

Metode yang dilakukan dalam pengembangan sistem ini adalah prototype 

(prototyping). Menurut pressman, R.S.(2012:51) metode prototype (prototyping). 

Adalah satu model sederhana pembuatan software  yang dimana mengijinkan 

pengguna memiliki suatu gambaran awal atau dasar tentang program serta 

melakukan pengujian awal yang didasarkan pada model konsep kerja, tahapan-

tahapan motede prototipe (prototyping), komunikasi (communication), 

perencanaan secara cepat(quik plan), pemodelan perangcangan secara cepat 

(modeling quick design), pembentukan prototype (construction of protipe), serta 

penyerahan sistem / perangkat lunak kepara pelanggan atau pengguna dan umpan 

balik (deployment delivery dan feedback). Tahapan-tahapan yang terdapat di 

dalam metode prototype  dapat dilihat dari gambar 3.1  

(sumber: Pressman, 2010:51) 

Gambar 3.1 metode prototipe 

Berikut adalah penjelasan dari tahapan-tahapan yang terdapat dalam metode 

prototype  yaitu : 
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1. Komunikasi (communication) pada tahap ini dilakukan analisis terhadap 

kebuuhan software dan tahap umtuk melakukan pengumpulan data dengan 

melakukan pertemuan dengan ketua umum atau anggota, maupun 

pengumpulan data-data tambahan baik yang ada diartikel, jurnal, maupun dari 

forum-forum di internet. 

2. Perencanaan secara cepat (quick plan) adalah perencanaan yang akan dilakukan 

secara dalam pembuatan sebuah rancangan cepat yang sesuai dengan keingin 

user. 

3. Pemodelan perancangan secara cepat (modeling quick design) yaitu untuk 

membuat sebuah rancangan cepat berfokus pada representasi semua aspek 

perangkat lunak rancangan antarmuka atau format tampilan. 

4. Pembuatan prototype ( construction of prototype  ), kemudian akan diserahkan 

kepada pada stakeholdel untuk dilakukan evaluasi lebih lanjut sebelum 

diserahkan kepada para pembuat software . 

5. Penyerahan sistem atau perangkat lunak ke para pelanggan atau pengguna 

pengirim dan umpan balik ( defloyment delivery and feedback ). Pembuatan 

software  sesuai dengan prototype yang telah dievaluasi yang kemudian akan 

diserahkan kepada pelanggan dan jika belum memenuhi kebutuhan dari 

pelanggan maka akan kembali ke proses awal sampai dengan kebutuhan dari 

pelanggan telah terpenuhi. 
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3.5 Gambaran Umum Rumah Kecantikan Putri 

Klinik Kecantikan Putri yang terdapat di Rumah Kecantikan di Lubuk 

Linggau merupakan suatu tempat perawatan yang bergerak pada kecantikan 

khususnya treatment kepada pelanggan. Keberadaan klinik kecantikan  ini untuk 

memberikan pelayanan jasa perawatan kepada setiap pelanggan yang 

menggunakan jasa klinik ini. 

3.5.1  Sejarah 

Klinik Kecantikan Putri Lubuk Linggau yang bergerak dalam bidang 

usaha pelayanan kecantikan dan produk kecantikan yang berlokasi di Lubuk 

Linggau desa setia marga RT.04 RW.01 No 10 Kecamatan Muaratara Kebupaten 

Musi Rawas, adapun pelayanan yang disediakan adalah face treatment seperti, 

facial, lightening facial, totok aura, gold facial, perusahaan ini juga memiliki 

beberapa produk kecantikan yang sebelumnya terlebih dahulu harus melalui 

konsultasi dokter, perusahaan ini adalah milik perongan yaitu dr.Eva Raina 

sebagai owner dan juga sebagai dokter yang menangani konsumen langsung. Pada 

awal berdirinya pada tahun 2009, tenaga kerja hanya 8 orang, seiring dengan 

perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, maka perusahaan pada tahun 2011 

menambah tingkat pelayanannya dan tenaga kerja bertambah menjadi 35 orang 

yang terdiri : 

a. Pimpinan :   1 orang 

b. Bagian administrasi :  2 orang 

c. Bagian pelayanan :  15 orang 

d. Customer service :  3 orang 
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e. Capter :   12 orang 

f. Bagian stok :   3 orang 

g. Bagian pemasaran :  2 orang 

3.6 Communication 

Communication dan pengumpulan data awal, yaitu analisis terhadap 

kebutuhan pengguna. Seperti data-data pelanggan, terapis, produk hingga data 

pelayanan kepada pelanggan termasuk juga data perusahaan. Communication 

(komunikasi) dilakukan pada beberapa stakeholder seperti aktor-aktor yang akan 

masuk dalam sistem, actor tersebut antara lain pimpinan, admin dan terapis pada 

Kinik Kecantikan Putri 

3.7 Perencanaan 

Tahap perencanaan cepat yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan 

membuat perencanaan apa saja yang akan diimplementasikan dalam 

pembangunan sistem berdasarkan hasil yang didapat dari tahap komunikasi. Pada 

tahap ini peneliti juga membuat perawatan kegiatan agar proses pembangunan 

sistem berjalan sesuai dengan perencanaan awal.Proses pengembangan sistem 

informasi penerapan customer relationship management (CRM)  ini akan 

diperawatankan pada tempat dan waktu sebagai berikut: 

Lokasi Penelitian : Klini Kecantikan Putri 

Waktu Penelitian : Februari 2018 s/d Juni 2018 

Untuk estimasi waktu dan tahapan dari proses pengembangan sistem 

informasi penerapan customer relationship management (CRM)akan digambarkan 

dalam tabel perawatan yaitu sebagai berikut. 
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Tabel 3.1 Perawatan Kegiatan dan Tracking ProsesPenelitian 

No Jenis Kegiatan 

Waktu Kegiatan Perminggu 

Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

Perancangan Perangkat 

Lunak 

                

 

   a. Menentukan 

Permasalahan 

                

 

   b. Pengumpulan Data 

                2 Analisis Kebutuhan Sistem 

                

 

   a. Analisis Permasalahan 

                

 

   b. Menentukan 

Kebutuhan 

                3 Desain Sistem 

                

 

   a. Membuat Rancangan 

Struktur Data 

                

 

   b. Membuat Rancangan 

Input 

                

 

   c. Membuat Rancangan 

Proses 

                4 Pemrograman 

                5 Pengujian 

                

 

Bimbingan 

                 

3.8  Pemodelan 

Modeling Quick Design (Pemodelan desain cepat) Tahap ini adalahya 

pembuatan desain secara umum untuk selanjutnya dikembangkan kembali. Dalam 

hal ini menggunahkan pemodelan seperti Flowchart dan Data Flow Diagram 

(DFD). 

3.8.1  Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

Berdasarkan wawancara langsung dengan bagian administrasi klinik 

kecantikan putriserta wawancara dengan salah satu terapis yang bekerja pada 

tempat tersebut, didapatkan sistem yang sedang berjalan saat ini yaitu pelanggan 

harus mendatangi lokasi klinik untuk melakukan treatment perawatan, kemudian 

bagian administrasi mendata kembali apa saja treatment yang ingin dijalankan 

oleh pelanggan. Pelanggan yang telah mendaftarkan diri dapat mengantri untuk 
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melakukan treatment sesuai permintaan, setelah itu terapis akan memangil 

pelanggan untuk melakukan perawatan. Selanjutnya data-data perawatan yang 

dilakukan pelanggan serta data treatment hari ini dilaporkan ke pimpinan. 

Pelanggan dapat melakukan perawatan selanjutnya atau melakukan perawatan 

ulang jika melakukan pemesanan terlebih dahulu jauh hari sebelum melakukan 

perawatan selanjutnya serta terkadang terapis atau pelanggan, dan pada perawatan 

sebelumnya tidak dilakukan pencatatan apa saja treatment yang dijalani, sehingga 

terkadang pelanggan atau terapis ketika melakukan perawatan lupa apa saja 

treatment yang sudah dijalani.  

Deskripsi alur sistem yang sedang berjalan pada klinik kecantikan putri 

dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut ini 

Pelanggan

Start

Datang 
Mendaftar

A

Administrasi

A

Melihat 
perawatan 
Pelanggan

Memilihkan 
terapis

B

Mencatat biaya-
biaya perawatan

Terapis

Melihat pilihan 
perawatan 
pelanggan

C

Membuat nota 
Pembayaran

End

Memilih 
perawatan

B

Melakukan 
perawatan

C

Bukti 
Pembayaran

Bukti 
Pembayaran

Bukti 
Pembayaran

 

Gambar 3.1 Flowchart Sistem yang Sedang Berjalan 
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3.8.2  Analisis Masalah pada Sistem yang Sedang Berjalan 

Berdasarkan Flowchart 3.1 Sistem yang Sedang Berjalan pada klinik 

kecantikan putrilubuklinggau ditemukan beberapa masalah yang terjadi pada saat 

proses pendaftaran, pencarian data pelanggan, kurang akuratnya informasi 

perawatan apa saja yang dilakukan, yaitu diantaranya pada Tabel 3.2 berikut ini : 

Tabel 3.2 Identifikasi  Permasalahan 

No Masalah Penyebab Masalah 
Titik 

Keputusan 

1. pelanggan tidak mendapatkan 

informasi yang jelas tentang 

pendaftaran perawatan. 

Kurangnya informasi yang diberikan 

oleh pihak perawatan kepada pelanggan 

sehingga harus mendatangi lokasi klinik 

terselbih dahulu untuk dapat mengisi 

formulir pendaftaran. 

Observasi 

2. 
Pendaaan yang dilakukan oleh admin 

atau terapis masih sederhana tidak 

menggunakan sebuah sistem 

 

Klinik kecantikan masih menggunakan 

sebauh sistem lama yang tidak 

menggunakan sebuah sistem yang 

sudah terkomputerisasi. 

Wawancara 

3. Sulitnya dalam pecarian data pilihan 

perawatan pelanggan 

Penumpukan data pelanggan yang 

banyak dalam arsip penyimpanan dan 

kurangnya pengolahan data pelanggan 

yang baik. 

Wawacara 

4. Proses perawatan dicatat didalam 

buku 

Data pencatatan pelanggan tercatat 

kadang terjadi keliruhan perawatan apa 

saja yang dininginkan. 
Wawancara 

 

3.8.3  Usulan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan maka perkiraan usulan pemecahan 

masalah untuk sistem yang  dibangun adalah membangun sebuah sistem informasi 

yang dapat menunjang semua proses kegiatan yang dilakukan pada klinik seperti 

pembiayaan dan pendataan produk atau pelanggann. 

Dari sistem yang diusulkan maka sistem informasi ini akan dibuat sebagai 

suatu website dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database 

MySQL untuk penyimpanan data-data. 
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3.8.4  Analisis Sistem yang Diusulkan 

Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada proses 

pengadministrasian di Klinik Kecantikan Putri saat ini, maka diusulkan sebuah 

sistem informasi penerapan customer relationship management (CRM) pada 

Klinik Kecantikan Putri yang akan diusulkan. 

3.8.5  Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional berisikan proses-proses yang akan diberikan oleh 

sistem informasi penerapan customer relationship management (CRM) pada 

Klinik Kecantikan Putri. Sistem ini dapat digunakan oleh Admin, pelanggan, 

terapis dan pimpinan Klinik Kecantikan Putri. Berikut kebutuhan fungsional yang 

akan dijalankan pada sistem : 

1. Masukkan data berupa data user, data pelanggan, data terapis, data 

perawatan belajar, data perawatan pelanggan, data pembayaran, dan 

alaporan-laporan yang diinput oleh admin. 

2. Masukkan data berupa data user yang digunakan untuk hak akses pada 

saat login. 

3. Terapis dapat menginputkan data perawatan yang dilakukan ke 

pelanggan. 

4. Pelanggan yang akan mendaftar terlebih dahulu mengisi form registrasi 

pendaftaran agar dapat mengisi data diri pelanggan masing-masing. 

5. Pimpinan Klinik Kecantikan Putridapat melihat laporan berupa laporan 

data pelanggan, terapis, perawatan, pembayaran dan produk. 
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3.8.6  Kebutuhan Non-Fungsional 

Analisis dari kebutuhan non-fungisonal untuk sistem yang dibangun 

mencakup kebutuhan perangkat keras (hardware), dan perangkat lunak 

(software). Berdasarkan spesifikasi yang dibutuhkan agar sistem yang dibangun 

dapat diimplementasikan dan berjalan sesuai dengan kebutuhan user. 

a. Kebutuhan Perangkat Keras 

Kebutuhan perangkat keras yang digunakan untuk membangun sistem  

informasi administrasi lembaga kursus dan pelatihan pada Klinik 

Kecantikan Putri berbasis web yaitu terdiri dari : 

1. PC (Personal Computer) atau Laptop. 

2. Monitor, spesifikasi yaitu minimal layar 14 inc”. 

3. Ram yang digunakan yaitu minimal 2 GB. 

4. Prosessor Dual-Core. 

5. Hard Disk Minimum 80 GB. 

6. Keyboard dan mouse 

7. Modem/wifi 

b. Kebutuhan Perangkat Lunak 

Kebutuhan perangkat lunak yang digunakan untuk membangun sistem  

informasi administrasi lembaga kursus dan pelatihan pada Klinik 

Kecantikan Putriberbasis web yaitu terdiri dari : 

1. Sistem operasiWindows 7 Ultimate 64 bit  

2. Xampp versi v3.2.1, mencakup web server (apache), database 

(MySQL),  dan database manager (PhpMyadmin) 

3. Bahasa pemrograman PHP 

4. Web browser Google Chrome dan Mozilla Firefox 

5. Web editor yang digunakan yaitu Adobe Dreamwaver 8 

6. Web editor notepad ++, Sublime Text 2 

 



38 
 

 
 

3.8.7  Diagram Konteks 

Diagram konteks yang menampilkan arus data dari masing-masing entitas 

seperti Gambar 3.3 berikut ini : 

Sistem informasi 

penerapan customer 

relationship 

management (CRM)

Pelanggan

Data Pelanggan
Data Perawatan
Data pembayaran Pimpinan

Admin

Data user
Data pelanggan
Data perawatan
Data terapis
Data produk
Data pembayaran

Informasi user
Informasi pelanggan
Informasi perawatan
Informasi terapis
Informasi produk
Informasi pembayaran

Informasi pelanggan
Informasi perawatan
Informasi pembayaran

Terapis

Data Perawatan Informasi Peawatan

Request laporan 

Laporan Pelanggan
Laporan Terapis
Laporan Produk
Laporan Perawatan
Laporan Pembayaran

 

Gambar 3.2 Diagram Konteks 

Pada Gambar 3.2 menjelaskan proses sistem yang diusulkan, pada sistem ini 

mempunyai 3 entitas yaitu : entitas admin, entitas pelanggan, entitas terapis dan 

entitas pimpinan. Masing-masing entitas mempunyai aliran data, baik itu data 

masuk dan data keluar. Entitas admin mempunyai data masukkan seperti data 

user, data pelanggan, data perawatan, data terapis, data produk, dan data 
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pembayaran. Entitas terapis mempunyai data masukkan seperti input perawatan, 

dan melihat perawatan. Entitas pelanggan mempunyai data masukkan Seperti data 

pelanggan, memilih perawatan dan melihat pembayaran. Entitas pimpinan 

mempunyai data masukkan seperti request laporan pelanggan, terapis, produk, 

pembayaran dan perawatan. 

3.8.8Diagram Level 0 

Setiap data yang diolah akan melalui prosesnya masing-masing, diagram 

rinci aliran data dapat digambarkan berdasarkan diagram level 0 proses seperti 

yang ditampilkan Gambar 3.4 

1.0

UserAdmin

Data user

Info user
User

Data user

Data user

2.0

Perawatan

5.0

Pendaftaran

7.P

Laporan

Pelanggan

Perawatan

Data pelanggan
Data perawatan
Data terapis
Data pembayaran
Data produk

Informasi Pelanggan
Informasi perawatan
Informasi terapis
Informasi pembayaran
Informasi produk

Terapis

Pembayara
n

Produk

Data Pelanggan
Data Pelanggan

Data Perawatan

Data Perawatan

Data terapis

Data terapis

Data pembayaran

Pelanggan
Mendaftar

Informasi Pelanggan

Data Pelanggan

Data Pelanggan

data produk

data produk

Pimpinan Request laporan

Laporan Pelanggan
Laporan perawatan
Laporan terapis
Laporan pembayaran
Laporan produk

Data Pelanggan

Data Pelanggan
Data Perawatan

Data Perawatan

Data terapis
Data terapis

data produk
data produk

Informasi perawatan

Melihat pembayaran
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3.0

Terapis

4.0

Produk

Data Produk

6.0

Pembayaran
Data pembayaran

 

Gambar 3.3 Diagram Level 0 Sistem informasi penerapan customer 

relationship management (CRM) Klinik Kecantikan Putri 
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Pada Gambar 3.3 proses-proses yang terdapat pada sistem baru ini yaitu 

admin mengelola data user dan data master yang meliputi data pelanggan, data 

perawatan, data terapis, data produk, dan data pembayaran. Pelanggan dapat 

mendaftarkan diri dengan cara registrasi terlebih dahulu, lalu mengisi form 

pendaftaran dan memilih perawatan maka secara otomatis data tersebut akan 

disimpan di tabel pelanggan serta dapat melihat pembayaran yang telah didapat 

selama perawatan di Klinik Kecantikan Putri. Terapis dapat input perawatan dan 

melihat perawatan. Pimpinan dapat melihat dan mengecek laporan pelanggan, 

perawatan, terapis, produk, pembayaran dan sertifikat. Proses-proses yang 

terdapat pada sistem ini telah memiliki pengelolaan data yang disimpan ke tabel 

database, sehingga data-data yang dikelola saling berinteraksi dan dapat 

menghasilkan informasi. 

3.8.9  Perancangan ERD (Entity Relationship Diagram) 

Berikut adalah rancangan ERD (Entity Relationship Diagram) pada sistem 

informasi penerapan customer relationship management (CRM) lembaga kursus 

dan pelatihan pada Klinik Kecantikan Putri: 
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Gambar 3.4 ERD Sistem informasi penerapan customer relationship 

management (CRM) Klinik Kecantikan Putri 
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3.8.10 Perancangan Database 

Berikut adalah rancangan tabel basis data yang ada pada sistem informasi 

penerapan customer relationship management (CRM) lembaga kursus dan 

pelatihan pada Klinik Kecantikan Putri. 

1. Tabel User 

Merupakan tabel yang berfungsi bagi user untuk masuk kedalam sistem. 

Pada sistem ini diberikan 4 (empat) hak akses  yaitu admin, pelanggan, 

terapis dan pimpinan Klinik Kecantikan Putri.  Berikut adalah field-field 

yang ada pada tabel user : 

Nama Tabel : user 

Primary Key : KodeUser 

Foreign Key : - 

Tabel 3.3 Tabel User 

Field Type Panjang Keterangan 

KodeUser int 5 KodeUser (PK) 

Username Varchar  40  

Password Varchar 35  

Level Varchar 5  
 

2. Tabel Pelanggan 

Merupakan tabel yang berfungsi untuk mengelola data pelanggan. Berikut 

adalah field-field yang ada pada tabel pelanggan : 

Nama Tabel : pelanggan 

Primary Key : KodePelanggan 

Foreign Key : - 

Tabel 3.4 Tabel Pelanggan 

Field Type Panjang Keterangan 

KodePelanggan Int  11 KodePelanggan (PK) 

NamaPelanggan Varchar 35  
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Alamat text -  

Email Varchar 35  

Jk Char 11  

Telepon int 14  

KodeUser Varchar 30  
 

3. Tabel Perawatan  

Merupakan tabel yang berfungsi untuk mendata perawatan pelanggan agar 

dalam perawatan dapat terlaksana dengan efektif dan efisien. Berikut 

adalah field-field yang ada pada tabel perawatan : 

Nama Tabel : perawatan 

Primary Key : KodePerawatan 

Foreign Key : - 

 

 

Tabel 3.5 Tabel Perawatan 

Field Type Panjang Keterangan 

KodePerawatan Int 11 KodePerawatan (PK) 

Perawatan Varchar  30  

Biaya int  15  
 

4. Tabel Terapis 

Merupakan tabel yang berfungsi untuk mengolah data terapis yang 

merawat. Berikut adalah field-field yang ada pada tabel terapis : 

Nama Tabel : terapis 

Primary Key : KodeTerapis 

Foreign Key : - 

 

Tabel 3.6 Tabel Terapis 

 

Field 

Type Panjang Keterangan 

KodeTerapis Int  11 KodeTerapis (PK) 

NamaTerapis Varchar  35  

KodeUser int 5  



44 
 

 
 

5.  Tabel Produk  

Merupakan tabel yang berfungsi untuk mengelola data produk apa saja 

yang terdapat di Klinik Kecantikan Putri. berikut adalah field-field yang 

ada pada tabel produk : 

Nama Tabel : produk 

Primary Key : KodeProduk 

Foreign Key : - 

Tabel 3.7 Tabel Produk 

Field Type Panjang Keterangan 

KodeProduk Int  4 KodeProduk (PK) 

NamaProduk Varchar  50  

Jumlah int  5  
 

6. Tabel Pembayaran  

Merupakan tabel yang berfungsi untuk mengelola data pembayaran 

pelanggan agar keuangan pada Klinik Kecantikan Putri dapat terdata 

dengan baik. Berkut adalah field-field yang ada pada tabel pembayaran : 

Nama Tabel : pembayaran 

Primary Key : KodePembayaran 

Foreign Key : KodePelanggan 

Tabel 3.8 Tabel Pembayaran 

Field Type Panjang Keterangan 

KodePembayaran Int 11 KodePembayaran (PK) 

Kodepelanggan int  11 KodePelanggan (FK) 

KodeTerapis int  5  

KodePerawatan int  5  

Biaya Int 10  
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3.6 Rancangan Antarmuka (Interface) 

3.6.1 Halaman Login 

Perancangan interface login memiliki form yang dirancang untuk dapat 

menerima masukkan data berupa username dan password. Seperti yang 

ditampilkan pada Gambar 3.5 berikut ini :  

Username

Password

Login

Home Gallery Contact

 

Gambar 3.5 Halaman Login 

3.6.2  Halaman Utama 

Perancangan interface halaman utama merupakan tampilan awal sebelum 

meakukan proses-proses pada sistem, berikut adalah rancangan tampilan awal 

sistem : 
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Produk

Home Data Transaksi

Gambar 3.6 Halaman Utama 

3.6.3  Halaman Data Item 

Perancangan interface halaman data item penjualan pada perusahaan 

dengan hak akses sebagai admin memiliki menu-menu  sebagai berikut : 

Kode

Home Data Transaksi

Item

Harga

Simpan

No Item Harga Action

Gambar 3.7 Halaman Data Item 
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3.6.4  Halaman Data Pelanggan 

Perancangan interface halaman pelanggan dengan hak akses sebagai 

admin memiliki menu-menu  sebagai berikut : 

Nama

Home Data Transaksi

Alamat

Email

Simpan

No Nama Alamat Email

 

Gambar 3.8 Halaman Pelanggan 

3.6.5  Halaman Transaksi 

Perancangan interface halaman data transaski merupakan pendataan apa 

saja treatment yang diambil oleh setiap pelanggan. 

Home Data Transaksi

No Jumlah Harga Total

 

Gambar 3.9  Halaman Transaksi 
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3.6.6  Halaman Daftar Transaksi 

Perancangan interface halaman daftar transaksi merukpan halaman 

pengolahan data antara fisiotrafi dengan pelanggan yang akan melakukan 

perawatan.: 

LOGO

FOOTER

Nama

Alamat

Submit

Telepon

Jenis Kelamin

Tanggal Lahir

Tempat Lahir

 

Gambar 3.10  Halaman Daftar Transaksi 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Setelah melewati proses analisa dan perancangan Sistem Informasi pada 

bab sebelumnya, kemudian dilanjutnkan dengan proses pengkodean Sistem 

Informasi (coding), maka dihasilkan sebuah Sistem Informasi penerapan CRM 

pada Klinik Kecantikan Putri di Lubuk Linggau, pada  Sistem Informasi tersebut. 

penerapan CRM pada Sistem Informasi ini terlihat pada saat proses notifikasi 

berupa email kepada pelanggan klinik. Berikut hasil yang diperoleh pada sistem. 

1. Sistem Informasi pemesanan layanan pada Klinik Kecantikan PutriI harus 

mempunyai form login sebagai tindakan authentication (security) terhadap 

sistem yang menentukan siapa saja yang dapat menggunakan sistem. 

2. Sistem Informasi pemesanan layanan Klinik Kecantikan Putri mempunyai 

menu utama dan sub menu lainnya yang akan menampilkan form-form sesuai 

dengan kebutuhan admin, terapis dan pelanggan. 

3. Sistem ini mampu mempermudah dalam proses pemesanan layanan pada 

Klinik Kecantikan Putri. Sistem ini juga mempermudah admin dalam 

mengolah data pelanggan dan produk pada Klinik Kecantikan Putri. 

4. Sistem ini mampu mendata semua pesanan dan produk-produk yang dimiliki 

oleh klinik kecantikan putri. 
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4.2 Pembahasan 

Sistem Informasi ini dibangun dengan tujuan untuk membantu pelanggan 

dalam proses pelayanan kecantikan, sehingga pelanggan  yang akan perawatan  

tidak harus lama menunggu untuk sekedar mendaftar dan mendapatkan perawatan 

apa saja. Kemudian hal ini juga akan berdampak pada meningkatnya kualitas 

pelayanan perawatan  pada klinik kecantikan tersebut. Pada Sistem Informasi ini 

terdapat 3 aktor yaitu pelanggan , administrator, dan terapis. Pelanggan  sebagai 

objek utama dalam Sistem Informasi ini dapat mengakses Sistem Informasi ini 

tanpa harus login terlebih dahulu. Berbeda dengan actor pelanggan , actor 

administrator, harus login terlebih dahulu untuk masuk kedalam Sistem Informasi 

ini.  

Admininstrator dalam Sistem Informasi ini dapat mengelola semua fitur 

yang ada dalam Sistem Informasi untuk melakukan proses (create, update, and 

delete). Administrator juga dapat mencetak laporan dari data yang ada pada 

Sistem Informasi tersebut sebagau bahan evaluasi. Pada actor terapis dan 

pimpinan hanya memliki hak akses view dalam Sistem Informasi ini, terapis dapat 

melihat daftar pelanggan  dan melihat produk serta perawatan yang diambi. 

4.2.1 Pembahasan Interface 

Pada bagian ini akan membahas tentang interface dari Sistem Informasi 

yang dibangun, dari interface yang ditampilkan akan dijelaskan bagaimana cara 

Sistem Informasi tersebut bekerja. 
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a. Dahsboard 

Pada bagian dashboard akan menampilkan halaman website yang dapat 

diakses oleh pelanggan  yang akan perawatan .  

 

Gambar 4.1 Interface Dashboard 

Halaman tersebut menampilkan data pelanggan  yang akan perawatan  dengan 

rincian perawatan apa saja . Dibagian sisi website terdapat data-data transaksi 

yang dilakukan oleh pelanggan. 

b. Registrasi pelanggan  baru 

Pada bagian ini menampilkan halaman registrasi pelanggan  yang akan 

perawatan  ke klinik kecantikan. Pelanggan  harus terlebih dahulu melakukan 

registrasi dengan cara mengisi form tersebut sebelum memilih perawatan yang 

akan dituju.  
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Gambar 4.2 Registrasi pelanggan  baru 

 

Kemudian data pelanggan  akan langsung disimpan ke dalam database tetapi 

tetap dapat diakses oleh pihak administrator Sistem Informasi, tapi untuk 

pelanggan  yang pernah mendaftar/pelanggan  lama tidak perlu lagi melakukan 

registrasi. 

c. Data Pelanggan  

Pada halaman ini menampilkan bagian data pelanggan  dari hasil form 

registrasi pelanggan  baru yang sebelumnya. Halaman ini diperlukan jika 

pelanggan  mengalami keraguan apakah data registrasi mereka sudah ada dalam 

database Sistem Informasi. Pada halaman pelanggan  data ini hanya dapat dilihat 

dan tidak untuk dikelola oleh pelanggan . 
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Gambar 4.3 Data pelanggan 

d. Pemilihan Perawatan 

Halaman ini akan menampilkan proses pemilihan perawatan sesuai dengan 

kebutuhan yang di inginkan oleh pelanggan . Data pelanggan  lama maupun 

pelanggan  yang baru melakukan registrasi pada Sistem Informasi akan saling 

berhubungan dengan proses pemilihan perawatan. Pelanggan  hanya cukup 

memilih perawatan yang akan dituju kemudian pelanggan  akan mendapatkan 

terapis.  
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Gambar 4.4 Pemilihan Perawatan 

Pada halaman ini akan berhubungan dengan halaman dashboard Sistem 

Informasi, karena penerapan CRM (Customer Relationship Management) pada 

halaman ini adalah untuk memberikan pelayanan ataupun sebuah feedback dari 

perusahaan kepada pelanggan setelah melakukan perawatan-perawatan . CRM 

(Customer Relationship Management) akan otomatis masuk ke email masing-

masing pelanggan  klinik kecantikan.  

e. Daftar Pemilihan Terapis 

Pada halaman ini menampilkan bagian daftar terapis yang akan melakukan 

perawatan kepada setiap pelanggan  lama yang akan mengambil perawatan 

maupun pelanggan baru yang akan menggambil perawatan- perawatan pada 

Sistem Informasi ini . 



58 
 

 
 

 

Gambar 4.5 Daftar Pelanggan  Lama 

f. Form Login 

Pada halaman ini menampilkan form login, untuk memasuki hak akses 

dalam Sistem Informasi actor yang memiliki otoritas dalam Sistem Informasi 

harus login terlebih dahulu.  

 

Gambar 4.6Form Login 

.  
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g. Data Item Perawatan 

Pada halaman ini akan menampilkan data perawatan dari klinik pada setiap 

perawatan. Setiap item perawatan pada dalam satu perawatan tentu memiliki 

perbedaan harga sesuai kebutuhan pelanggan. 

 

Gambar 4.7 Data Item 

Halaman ini menampilkan data item yang dikelola oleh administrator Sistem 

Informasi. Hak akses yang dimiliki administrator Sistem Informasi adalah (create, 

update, and delete). 

h. Data Gambar Perawatan 

Halaman data gambar perawatan pada Sistem Informasi ini adalah data 

adalah promo klinik yaitu tentang perawatan-perawatan yang telah didokumentasi 

oleh perusahaan tersebut. 
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Gambar 4.8  Data Gambar Perawatan 

i. Data Terapis 

Pada halaman data terapis menampilkan data seluruh terapis yang berkerja 

untuk klinik kecantikan Putri. Data terapis ini diperlukan, karena data terapis ini 

berhubungan dengan banyak fitur dalam Sistem Informasi ini.  

 

Gambar 4.9 Data Terapis 
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j. Menu Utama Pimpinan 

Pada halaman dmenu utama pimpinan menampilkan data seluruh laporan-

laporan yang ada pada klinik kecantikan Putri.  

 

Gambar 4.10 Menu Utama Pimpinan 

 

k. Laporan-Laporan Data Pelanggan 

Pada halaman ini menu utama pimpinan menampilkan data seluruh laporan-

laporan yang ada pada klinik kecantikan Putri. Pada laporan berikut 

menampilakan data pelanggan yang terdiri dari nama pelanggan, alamat 

pelanggan, dan email pelanggan yang dimana email tersebut akan masuk kedalam 

email sebagai salah satu CRM (Customer Relationship Managemet) yang 

ditawarkan.  
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Gambar 4.11 Menu Utama Pimpinan 

l. Laporan Item 

Pada halaman menu utama pimpinan menampilkan data seluruh laporan-

laporan yang ada pada klinik kecantikan Putri. Pada tampilan berikut 

menampilkan item produk perusahaan. 

 

Gambar 4.12 Laporan Item/Produk 
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m. Laporan Fisiotrapi 

Pada halaman menu utama pimpinan menampilkan data seluruh laporan-

laporan yang ada pada klinik kecantikan Putri. Pada tampilan berikut 

menampilkan seluruh data fisotrafi yang bekerja pada perusahaan. 

Gambar 4.13 Laporan Fisiotrafi 

4.3  Pengujian 

Pada tahap ini pengujian yang akan dilakukan dengan menggunakan 

metode pengujian black box. Penulis membuat skenario pengujian yang dilakukan 

oleh pegawai dan pengguna sistem. Langkah pertama pada pengujian black-box 

testing adalah memahami objek yang dimodelkan dalam software  dan hubungan 

koneksi antar objek, kemudian definisikan serangkaian tes yang merupakan 

verifikasi bahwa semua objek telah mempunyai hubungan dengan yang lainnya 

sesuai yang diharapkan. 
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4.3.1 Pengujian yang dilakukan admin 

Tabel 4.1 Pengujian oleh aktor 

No Fungsi yang 

di uji 

Cara pengujian Halaman yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

1 Login Admin login 

memasukan 

username dan 

password 

Admin masuk ke 

halaman admin 

Berhasil 

2 Menu data 

pelanggan  

Admin masuk ke 

menu data 

pelanggan  

Halaman data 

pelanggan  

Berhasil 

3 Input data 

pelanggan  

Admin memasukan 

data pelanggan  

(klik tambah 

pelanggan ) 

Admin dapat 

melakukan proses 

input pelanggan  

dengan memasukan 

data 

Berhasil 

4 Pencariandata 

pelanggan  

Admin melakukan 

pencarian data 

pelanggan  

(memasukan 

keyword pada data 

pelanggan ) 

Admin dapat 

melakukan proses 

pencarian data 

pelanggan . 

Berhasil 

5 Menu data 

User 

Admin masuk ke 

menu data user 

Halaman data user Berhasil 

6 Input data 

user 

Admin memasukan 

data user 

(kliktambah user) 

Admin dapat 

melakukan proses 

input user dengan 

memasukan 

data(KodeUser, 

Username, 

Password,dan Level) 

Berhasil 

7 Menu data 

terapis 

Admin masuk ke 

menu data terapis 

Halaman data terapis Berhasil 
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9 Input data 

terapis 

Admin input data 

terapis  

Admin melakukan 

proses input data 

terapis berdasarkan 

nama dan perawatan 

Berhasil 

12 Logout  Click logout untuk 

keluar dari halaman 

user 

Kembali pada 

halaman login user 

Berhasil 

13 Pelanggan  

regristrasi 

pelanggan 

mendaftar 

Tampilan regristrasi Berhasil 

14 Pelanggan  

daftar 

keperawatan 

Pilih perawatan Tampilan perawatan 

dan pilih terafis  

berhasil 

 

 Dari hasil pengujian diatas, admin sukses menggunahkan sistem diatas 

yang dimana admin melakukan input data pelanggan  dan user serta admin juga 

melakukan pencarian data-data tersebut baik itu data pelanggan -pelanggan  yang 

dimiliki oleh klinik kecantikan putri Lubuk Linggau. 

4.3.2 Pengujian yang dilakukan Pimpinan 

Tabel 4.2 Pengujian oleh aktor 

No Fungsi yang 

di uji 

Cara pengujian Halaman yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

1 Login Pimpinan login 

memasukan 

username dan 

password 

Pimpinan  masuk ke 

halaman admin 

Berhasil 

2 Menu Laporan 

data 

pelanggan  

pimpinan masuk ke 

menu data laporan 

pelanggan  

Halaman data laporan 

pelanggan  

Berhasil 
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3 Menu Laporan 

data produk  

pimpinan masuk ke 

menu data laporan 

produk  

Halaman data laporan 

produk  

Berhasil 

4 Menu Laporan 

data fisiotrafi  

pimpinan masuk ke 

menu data laporan 

fisiotrafi  

Halaman data laporan 

fisiotrafi  

Berhasil 

5 Logout  Click logout untuk 

keluar dari halaman 

user 

Kembali pada halaman 

login user 

Berhasil 

 

Dari hasil pengujian diatas, pimpinan sukses menggunahkan sistem diatas 

yang dimana pimpinan melakukan control dengan melihat laporan-laporan data 

pelanggan, produk serta fisiotrafi dimiliki oleh klinik kecantikan putri Lubuk 

Linggau. 

4.3.3  Hasil pengujian sistem 

Setelah proses pengujian dilakukan langsung terhadap kegiatan penjualan 

oleh klinik kecantikan putri maka dapat diketahui bahwa sistem yang dibangun 

berjalan sesuai alur sistem yang telah dirancang sebelumnya, kemudian sistem 

juga berjalan sesuai dengan permintaan user. Dalam proses pembuatan sistem, 

peneliti telah melakukan komunikasi dengan user dari perusahaan/instansi yang 

akan menggunakan sistem informasi ini, dari hasil komunikasi user 

mengharapkan dengan adanya sistem informasi yang akan dibangun dapat 

membantu dalam proses pengelolah data transaksi, produk, pelanggan dan 

laporan-laporan yang dibutuhkan perusahaan. 

Dalam hal ini informasi yang dihasilkan dari proses pengolahan data, user 

mengharapkan adanya informasi atau semua laporan tentang perawatan dan 
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produk oleh perusahaan sehingga dapat membantu kinerja perusahaan yang lebih 

maju lagi dan lebih efisien. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan Penelitian 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian Sistem Informasi Klinik 

Kecantikan Putri Berbasis Web yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Sistem informasi ini dibangun dengan berbasis web dan menggunakan 

databaseMySql dan sistem berbasis web ini dapat meningkatkan kinerja dan 

kualitas perusahaan. 

2. Sistem informasi memiliki data pelanggan, item sampai ke terapis, pada saat 

admin membuka laporan maka otomatis semua data laporan yang diminta 

sesuai perintah akan tampil.  

3. Sistem informasi sudah dapat menyimpan data-data transaksi pelanggan 

klinik kecantikan Putri. 

4. Sistem informasi sudah dapat menggunakan CRM (Customer Relationship 

Management), yang akan memberikan notifikasi ke email masing-masing 

pelanggan yang sudah terdaftar sebagai pelanggan klinik kecantikan putri di 

Lubuk Linggau. 

5. Sistem ini memiliki laporan-laporan langsung yang ditujukan kepada 

pimpinan perusahaan tanpa harus dicetakan telebih dahulu. 
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5.2 Saran 

  Untuk tahap pengembangan dari sistem informasi klinik kecantikan putri 

yang terletak di Lubuk Linggau, peneliti ingin memberikan berupa saran. Saran 

tersebut diharapkan dapat berguna dalam tahap pengembangan selanjutnya yaitu 

untuk menambahkan lagi fitur-fitur yang dibutuhkan oleh perusahaan dari sistem 

tersebut dan juga dikembangkan untuk aplikasi dan memberi keuntungan bagi 

semua pihak.  
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